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kurangnya pengetahuan dan keterampilan di
masyarakat. Oleh karena itu, sosialisasi dan pelatihan
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pemberdayaan masyarakat, ekonomi sebagai upaya untuk memperkuat ekonomi melalui
kebijaksanaan lokal. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan  keterampilan masyarakat dalam
pemrosesan minyak kelapa dengan menambahkan
inger, lenggen dan serai ke minyak herbal dengan nilai
ekonomi besar. Metode penggunaan adalah sosialisasi
dan pelatihan langsung, termasuk paparan material,
demonstrasi dan praktik dalam produksi minyak
herbal Hasil penelitian menunjukkan bahwa hingga 80
peserta, terutama ibu PKK, mengalami peningkatan
pemahaman dan keterampilan dalam produksi dan
pengemasan minyak herbal. Kesimpulan Program ini
akan meningkatkan penguatan masyarakat dan
membuka  peluang  bisnis  kecil  berdasarkan
kebijaksanaan lokal yang memiliki potensi untuk

DOI:https://doi.org/10.62521/2n290w44 meningkatkan  perlindungan  ekonomi  secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Kelapa merupakan tanaman yang banyak ditemukan di negara tropis, termasuk
Indonesia. Hampir setiap provinsi di Indonesia memiliki pohon kelapa yang
dibudidayakan oleh masyarakat di perkebunan. Pengembangan produksi buah kelapa

perkebunan komunitas, 1,07% dari perkebunan pribadi besar, dan perkebunan besar
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saat ini didominasi. Pusat produksi kelapa dapat ditemukan di Sumatra, tetapi Java juga
memiliki posisi kedua. Total produksi kelapa pada tahun 2017 adalah 2.854.300 ton,
dengan luas 3.473.230 m?2 dibandingkan dengan 2012, dan volume produksi 3.189.897
ton adalah 3.781.649 m? (Rochmah et al 2021). Ini adalah kesempatan untuk
mengembangkan kelapa lebih lanjut menjadi berbagai produk yang bermanfaat (Tanka
etal 2017)

Pohon kelapa sangat bermanfaat bagi manusia karena hampir semua bagiannya
dapat dimanfaatkan. Kelapa, yang terdiri dari sabut, tempurung, daging dan air kelapa,
tidak terbuang sia-sia tetapi dapat digunakan untuk membuat produk industri seperti
sabut kelapa, yang dapat digunakan untuk membuat keset, sapu dan kasur. Batang kelapa
dapat digunakan untuk membuat bahan bangunan seperti perancah, dinding, dan atap
(Tanka et al. 2017). Urat-urat daun kelapa dapat dibuang dan dimanfaatkan untuk
membuat sapu dan barang-barang anyaman. Daging buah kelapa dapat dimanfaatkan
sebagai bahan baku pembuatan kopra, minyak kelapa, santan, krim kelapa dan serpihan
kelapa kering. Sekarang Anda dapat menggunakan air kelapa untuk membuat cuka dan
nata de coco (Tanka et al. 2017) .

Kelapa merupakan salah satu hasil pertanian yang relatif banyak diproduksi di
Indonesia. Kelapa (akar, batang, daun dan buah) dapat digunakan untuk menghasilkan
berbagai produk sampingan bernilai ekonomi tinggi (Waris et al. 2020). Salah satu hasil
samping dari buah kelapa adalah santan. Selain digunakan sebagai bahan masakan,
santan juga dapat diolah menjadi minyak kelapa dan minyak kelapa murni (VCO),
sehingga lebih bernilai ekonomis. Pengolahan santan menjadi minyak kelapa dan VCO
sudah tersebar luas dan berkembang baik pada skala kecil maupun industri (Waris et al.
2020)

Minyak kelapa murni adalah minyak kelapa murni, atau disingkat VCO. Proses
produksi minyak kelapa melibatkan fermentasi, yang menghasilkan kadar air yang relatif
rendah, kadar garam dan asam lemak yang tinggi, serta warna bening agak kekuningan.
Daya simpannya cukup lama. Umur pakainya sekitar 12 bulan (Susanti et al. 2023).
Karena VCO kaya akan MCFA dan antioksidan, minyak ini dapat digunakan untuk
menjaga kesehatan tubuh dan mencegah berbagai penyakit berbahaya seperti penyakit
jantung, kolesterol, dan stroke (Sutanto et al. 2017). Selain itu, VCO memiliki kandungan

asam laurat yang tinggi, sehingga minyak ini memiliki sifat antivirus, antibakteri, dan
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antiprotozoa (Setiaji, 2013). Manfaat minyak kelapa murni (VCO) antara lain
meningkatkan daya tahan tubuh terhadap penyakit dan mempercepat proses
penyembuhan. Minyak VCO murni dapat digunakan dalam industri farmasi dan kosmetik
serta dalam industri susu formula bayi dan minyak goreng berkualitas tinggi. Dalam
aplikasi kosmetik, minyak VCO murni sering digunakan sebagai minyak terone, minyak
tangan, minyak tubuh, atau pelembab wajah (Mattosai et al. 2022).

Pengobatan tradisional semakin populer baik di dalam maupun luar negeri
(WHO, 2008). Menurut WHO, lebih dari 80% populasi dunia menggunakan pengobatan
tradisional. Pengobatan tradisional adalah cabang ilmu kesehatan yang didasarkan pada
teori, kepercayaan, dan pengalaman masyarakat adat yang bertujuan untuk mencegah,
mendiagnosis, memperbaiki, atau mengobati penyakit fisik dan mental (psikologis).
Pengobatan tradisional mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan praktik
pengobatan tradisional (Susiloningrum et al. 2024).

Penyakit rematik dapat diobati dengan minyak herbal. Pengolesan minyak herbal
dapat melebarkan pembuluh darah di permukaan kulit yang berasal dari rasa hangat
yang dirasakan. Ketika pembuluh darah melebar, lebih banyak darah mengalir ke
permukaan kulit, menciptakan kehangatan yang menghilangkan rasa sakit (Tandi et al
2023). Obat ini biasanya dibuat dalam bentuk minyak yang dioleskan atau dipijatkan ke
area yang terkena. Bahan-bahan yang digunakan dalam produksinya adalah minyak
kelapa, jahe (Zingiber officinale), lengkuas (Alpinia galanga L), serai (Cymbopogon nardus
L) dan minyak atsiri serai (Yuda et al. 2022).

Desa Kaligowong merupakan daerah yang kaya akan sumber daya alam, terutama
tanaman obat tradisional seperti serai, jahe, dan lengkuas. Namun, potensi tersebut
belum dimanfaatkan secara optimal. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
penduduk setempat menjadi kendala utama dalam mengolah tanaman obat tersebut
menjadi produk bernilai ekonomi tinggi. Masyarakat zaman sekarang tidaklah lepas dari
budaya konsumtif, segala sesuatu biasa dinilai dengan uang, bahkan di zaman yang kini
semakin krisis akan kreativitas dan apreasi Masyarakat (Susiloningrum et al. 2024). Oleh
karena itu, peluang untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat melalui
produk berbasis tanaman belum optimal. Pelatihan produksi minyak herbal di Desa
Kaligowong bertujuan untuk memberdayakan masyarakat setempat dengan membekali

mereka dengan pengetahuan dan keterampilan untuk mengolah tanaman herbal menjadi
13



ARTHA IMPERIUM

Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat
Vol. 3, No. 1, April, 2025, hal. 11 - 19
E-ISSN: 3032-2944 P-ISSN 3034-6281

produk berkualitas. Selama pelatihan ini, Anda akan mempelajari teknik ekstraksi
minyak yang efisien dan ramah lingkungan, manajemen bahan baku, pengemasan
produk, dan strategi pemasaran. Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan masyarakat
menghasilkan produk berkualitas tinggi tetapi juga mengembangkan usaha kecil dan
menengah (UKM) berdasarkan sumber daya lokal.

Selain untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi, pelatihan ini juga bertujuan
untuk mendukung pemanfaatan sumber daya alam yang berkelanjutan. Jika tanaman
obat dimanfaatkan secara cerdas, tanaman tersebut berpotensi menghasilkan produk
dengan nilai jual tinggi tanpa merusak lingkungan. Oleh karena itu, pelatihan ini
merupakan solusi strategis untuk memaksimalkan potensi daerah dan memperkuat
ekonomi lokal.

METODE

Kegiatan pengabidan kepada masyarakat ini menggunakan metode ceramah dan
praktek (Sudarman, 2022). Metode ini digunakan sebagai metode yang merangsang
masyarakat dapat langsung menerapkan hasil pelatihan yang diberikan. Terdapat 3
tahapan utama dalam kegiatan ini yang meliputi sosialisasi, pelatihan dan penerapan
hasil pelatihan.

Sosialisasi

Sosialisasi adalah proses penyampaian gagasan yang membantu orang
mempelajari dan mengadaptasi kebiasaan dan cara berpikir sehingga mereka dapat
memainkan peran aktif dalam masyarakat (Haryadi et al. 2021). Dengan kata lain,
sosialisasi merupakan suatu kegiatan yang dapat dilakukan untuk memberikan
pengetahuan kepada orang lain dengan memberikan pengertian yang baik sehingga
dapat dipahami oleh orang lain. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pemberian materi
singkat tentang tanaman obat. Tujuannya adalah untuk memberikan pelatihan dalam
produksi minyak herbal agar masyarakat dapat menjalankan kegiatan tersebut dengan

sukses dan menghasilkan produk yang menjadi ciri khas masyarakat Desa Kaligowong.

Pelatihan
Kegiatan pelatihan merupakan bagian dari pendidikan dan pelatihan (diklat) yang
merupakan unsur terpenting dalam pengembangan sumber daya manusia (Tamsuri,

2022). Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
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posedur sistematis dan terorganisasi, pegawai non manajerial mempelajari pengetahuan
dan keterampilan teknis dalam tujuan yang terbatas (Supatmi et al. 2013). Kegiatan
pelatihan yang diberikan akan mencakup materi singkat seperti definisi, jenis tanaman
herbal yang digunakan, manfaat minyak herbal, dan lain lain.
Penerapan Pelatihan

Pasca pemapara materi pelatihan, para peserta kegiatan akan melanjutkan untuk
penerapan secara langsung materi yang sudah disampaikan. Penerapan ini berupa
pelatihan secara langsung dalam melakukan pembuatan minyak herbal yang tepat dan
tata cara pembuatannya. Dengan dilakukannya pelatihan ini, diharpakan para peserta
kegiatan dapat memahami segala hal yang terkait dengan minyak herbal secara
menyeluruh, sehingga dapat menerapkannya secara mandiri pasca pelatihan dan
menghasilkan produk yang dapat dipasarkan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyampaian Materi Pelatihan

Materi pelatihan diberikan sebagai sarana untuk membantu masyarakat Desa
Kaligowong memperoleh pemahaman tentang cara pembuatan minyak herbal sebelum
mempraktikkannya. Agar masyarakat dapat memahami hasil dari pelatihan yang akan
dilaksanakan, sehingga masyarakat dapat memahami dan menghayati secara utuh
pelaksanaan setelah pelatihan selesai. Materi pelatihan disampaikan langsung di Balai

Desa Kaligowong dan diikuti oleh 80 ibu-ibu PKK se-Kabupaten Wonosobo.

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi pembuatan inyak Herbal kepada ibu-ibu
PKK desa Kaligowong
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Materi disajikan dalam bentuk presentasi singkat yang mencakup pengertian,
tumbuhan obat yang digunakan, dan manfaat minyak atsiri herbal. Pelatihan pembuatan
minyak herbal ini memberikan banyak manfaat bagi ibu-ibu PKK dan masyarakat sekitar,
antara lain meningkatkan perekonomian masyarakat, meningkatkan kewirausahaan,
mengoptimalkan potensi alam desa, dan mendorong pelestarian obat-obatan alami yang
diwariskan secara turun temurun. Manfaat tersebut tentunya sangat relevan karena
merupakan kegiatan bermanfaat yang menghasilkan keuntungan bagi masyarakat
sekitar. Meningkatkan produktivitas tenaga kerja seiring kemajuan zaman saat ini.

Petunjuk tentang cara membuat minyak herbal disediakan agar masyarakat dapat
membuat minyak herbal mereka sendiri. Cara pembuatan minyak herbal melibatkan
persiapan bahan baku, yaitu minyak kelapa dan bahan-bahan herbal. Pelatihan ini juga
mencakup pemilihan tanaman obat untuk menciptakan kombinasi yang tepat dan
memberikan manfaat kesehatan yang optimal. Selain itu, ada pembicaraan tentang
pemotongan atau pemurnian tanaman obat sebelum menggorengnya dalam minyak
kelapa. Hal ini penting untuk memudahkan pengolahan dan ekstraksi tanaman obat
tersebut. Penting bagi masyarakat untuk memahami pentingnya teknik pemotongan dan
pengolahan yang tepat agar minyak esensial herbal yang dihasilkan memiliki kualitas
terbaik dan memberikan manfaat kesehatan yang optimal.

Pelatihan Pembuatan Minyak Herbal

Peningkatan ekonomi berbasis pengetahuan lokal melalui pelatihan pembuatan
minyak herbal diharapkan warga Desa Kaligowong mampu menciptakan produk inovatif
dari tanaman obat yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Hal ini ditujukan untuk
meningkatkan kreativitas masyarakat dalam berbisnis. Produk yang dihasilkan pun
sangat mudah untuk diaplikasikan ke depannya di setiap rumah, karena selain
kesederhanaannya, pembuatan minyak herbal ini juga cukup menjanjikan karena dapat

dilakukan secara mandiri dan bahan baku yang digunakan pun mudah ditemukan.
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Gambar 2. Proses pelatihan pembuatan minyak herbal kepada Ibu-Ibu PKK Desa
Kaligowong

Pelatihan dilakukan setelah semua alat dan bahan yang akan digunakan telah
disiapkan. Peralatan yang digunakan antara lain: panci, sendok, kompor dan gas. Bahan-
bahan yang digunakan adalah minyak kelapa, lengkuas, serai dan jahe. Langkah-langkah
membuat minyak atsiri herbal adalah sebagai berikut:

1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

2. Cincang atau haluskan bahan herbal yang akan digunakan

3. Panaskan minyak kelapa, masukkan bahan herbal yang sudah dihaluskan

4. Goreng hingga berwarna kuning keemasan, pisahkan minyak dari bahan

herbal

5. Tambahkan minyak atsiri serai sebagai penambah rasa agar lebih nikmat.

lebih harum

6. Masukkan ke dalam botol dan beri label produk.

KESIMPULAN

Sosialisasi dan pelatihan produksi minyak nabati dari minyak kelapa di Desa
Kaligowong merupakan upaya strategis untuk membantu masyarakat memanfaatkan
potensi sumber daya alam secara berkelanjutan. Melalui program pelatihan ini,
masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan tentang tanaman obat dan teknik
pengolahannya tetapi juga memperoleh keterampilan praktis yang dapat meningkatkan
perekonomian lokal. Produk minyak nabati yang dihasilkan memiliki nilai ekonomi
tinggi, bermanfaat bagi kesehatan dan berpotensi untuk dikembangkan menjadi usaha

kecil berbasis kearifan lokal. Program ini diharapkan dapat mendorong kreativitas
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masyarakat, mengoptimalkan sumber daya alam desa dan melestarikan tradisi

penyembuhan alami modern.
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